





Latar belakang: Kepuasan kebutuhan psikologis akan meningkatkan komitmen 
dalam melakukan perilaku kesehatan. Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan model perilaku pencegahan anemia dengan determinasi diri 
dalam perawatan ibu hamil. Metode: Desain penelitian tahap satu yaitu analitik 
observasional dengan rancangan cross-sectional. Sampel sebanyak 130 wanita 
hamil yang memeriksakan kehamilan di puskesmas pada 5 wilayah Surabaya. 
Desain penelitian tahap dua yaitu quasy experiment. Sampel sebanyak 30 ibu 
hamil yang memeriksakan kehamilan di puskesmas Tanah Kali Kedinding 
Surabaya. Variabel independen dari penelitian ini adalah model perilaku 
pencegahan anemia dengan determinasi diri. Varibel dependen dalam penelitian 
ini adalah perilaku pencegahan anemia dan kadar hemoglobin. Hasil dan 
Kebaruan: Terdapat pengaruh model perilaku pencegahan anemia kehamilan 
dengan determinasi diri terhadap perilaku pencegahan anemia dan kadar 
hemoglobin (p=  0,013; p= 0,040). Temuan baru dalam penelitian ini adalah 
model perilaku pencegahan anemia dengan determinasi diri. Peningkatan tujuan 
masa hamil dapat  meningkatkan kepuasan kebutuhan psikologis yaitu otonomi, 
kompetensi dan keterikatan. Peningkatan kepuasan kebutuhan psikologis akan 
meningkatkan perilaku pencegahan anemia dan kadar hemoglobin. Kesimpulan: 
model perilaku pencegahan anemia kehamilan dengan determinasi diri dapat 
meningkatkan perilaku pencegahan anemia dan kadar hemoglobin. Peningkatan 
perilaku pencegahan anemia melalui kecukupan energi, karbohidrat, protein, 
vitamin C dan zat besi; kepatuhan minum tablet zat besi dan pencegahan cacingan 
yang dilakukan secara bersama dapat meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil. 
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